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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh investasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1991-2020, (2) pengaruh inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1991-2020, (3) pengaruh 

tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1991-2020, dan 

(4) pengaruh investasi, inflasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 1991-2020. Penelitian ini menggunakan data time series yang 

menggunakan deret waktu selama beberapa periode. Data yang digunakan adalah 

data sekunder bersumber dari Badan Pusat Statistik tahun 1991-2020 dengan 

jumlah pengamatan selama 30 tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 

investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, (2) 

inflasi berpengaruh negative dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, (3) 

tenaga berpengaruh negative dan signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan (4) terdapat pengaruh simultan investasi, inflasi, dan tenaga kerja 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata kunci: Investasi, Inflasi, Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine: (1) the effect of investment on economic 

growth in Indonesia in 1991-2020, (2) the effect of inflation on economic growth 

in Indonesia in 1991-2020, (3) the effect of labor on economic growth in 

Indonesia in 1991-2020. 2020, and (3) the effect of investment, inflation, and 

labor on economic growth in Indonesia in 1991-2020. This study uses time series 

data that uses time series for several periods. The data used is secondary data 

sourced from the Central Statistics Agency in 1991-2020 with a number of 

observations for 30 years. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. The results of this study indicate that: (1) investment has a 

positive and significant effect on economic growth, (2) inflation has a negative 

and significant effect on economic growth, (3) energy has a negative and 

significant effect on economic growth, and (4) there is a simultaneous effect 

investment, inflation, and labor on economic growth. 

 

Keywords: Investment, Inflation, Labor, Economic Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap negara pada umumnya menginginkan pertumbuhan ekonomi 

yang pesat agar kesempatan kerja penuh (full employment) dapat dicapai. Hal 

ini dicapai apabila setidaknya negara dapat memperoleh tingkat pertumbuhan 

ekonomi melebihi tingkat pertumbuhan penduduk. Dengan demikian, 

pendapatan per kapita dapat meningkat. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

salah satu indikator yang umumnya dipergunakan untuk melihat kesuksesan 

keadaan perekonomian di suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi mengukur 

hasil dan perkembangan suatu perekonomian dari satu periode ke periode 

selanjutnya. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari proses 

produksi barang dan jasa yang ada di negara tersebut. Proses produksi barang 

dan jasa itu dapat dilihat dari produk domestik bruto (PDB). Produk Domestik 

Bruto (PDB) adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara 

dalam suatu tahun tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi milik 

warga negaranya dan milik penduduk dinegara-negara lain (Sukirno, 2012).  

Pertumbuhan ekonomi negara pada umumnya didukung oleh 

pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan oleh tiap-tiap wilayah. Pertumbuhan 

ekonomi daerah dapat dilihat dari nilai Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Sama halnya dengan PDB, yang menjadi tolok ukur nilai PDRB 

adalah nilai barangdan jasa yang dihasilkan dalam suatu daerah dalam suatu 

tahun tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi yang dimiliki 
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daerah tersebut. Nilai PDRB inilah yang akan menunjukkan tingkat kemajuan 

pembangunan daerah tersebut. 

Tabel 1.1. Nilai Pertumbuhan Ekonomi Periode 1991-2020 di Indonesia 

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi (%) 

1 1991 7,4 

2 1992 7,0 

3 1993 2,2 

4 1994 7,5 

5 1995 8,2 

6 1996 7,8 

7 1997 4,7 

8 1998 -13,1 

9 1999 0,8 

10 2000 4,9 

11 2001 3,6 

12 2002 4,5 

13 2003 4,8 

14 2004 5,0 

15 2005 6,1 

16 2006 6,1 

17 2007 5,8 

18 2008 5,3 

19 2009 4,9 

20 2010 6,2 

21 2011 6,5 

22 2012 6,3 

23 2013 5,8 

24 2014 5,0 

25 2015 4,9 

26 2016 5,0 

27 2017 5,1 

28 2018 5,2 

29 2019 5,0 

30 2020 -2,1 

Sumber: BPS (2020) 

Dari tabel di atas terlihat adanya perbedaan nilai PDRB perkapita di 

Indonesia dari tahun 1991-2020. Dilihat dari nilainya, terlihat bahwa 
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pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2011 berdasarkan nilai PDRB 

perkapita mencapai nilai tertinggi sebesar 6,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

selama 30 tahun terakhir pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami 

fluktuatif. 

Pemerintah Indonesia perlu memperhatikan penggunaan faktor-faktor 

penentu pertumbuhan ekonomi untuk memaksimalkan tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Faktor-faktor yang dimaksud antara lain tanah dan 

kekayaan alam lainnya, jumlah dan kualitas penduduk, jumlah dan kualitas 

tenaga kerja, serta ketersediaan barang-barang modal dan tingkat teknologi. 

Dalam teori pertumbuhan Neo-Klasik yang dikembangkan oleh Solow dan 

Swan, pertumbuhan ekonomi dilihat dari sisi penawaran. Menurut Solow dan 

Swan, pertumbuhan ekonomi tergantung kepada perkembangan faktor-faktor 

produksi, diantaranya tingkat pertumbuhan modal, penduduk, dan teknologi. 

Modal yang dimaksud dalam hal ini adalah modal yang bersifat fisik seperti 

barang-barang modal dan investasi.  

Menurut Sukirno (2012) investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran 

atau pengeluaran penanam-penanam modal atau perusahaan untuk membeli 

barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi untuk 

menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang 

tersedia dalam perekonomian. Penanaman modal dalam bentuk investasi akan 

memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Di Indonesia, bentuk investasi umumnya dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu investasi yang dilakukan oleh pemerintah/swasta dan investasi 
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oleh pihak luar negeri. Investasi yang dilakukan oleh pemerintah/swasta lebih 

dikenal dengan sebutan PMDN (Penanaman Modal Dalam Negeri) sedangkan 

investasi dari pihak luar negeri dikenal dengan sebutan PMA (Penanaman 

Modal Asing). Dengan adanya investasi maka kapasitas dalam produksi akan 

meningkat yang kemudian akan memengaruhi output yang dihasilkan. 

Meningkatnya output akan menyebabkan meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

yang dicapai. 

Berikut ini disajikan data invetasi dari pihak luar negeri (Penanaman 

Modal Asing/PMA) dan PMDN di Indonesia Tahun 1991-2020: 

Tabel 1.2. Data Investasi di Indonesia Tahun 1991-2020 

Tahun 
Investasi (PMA)  

(Juta US Dolar) 

Investasi (PMDN)  

(Juta US Dolar) 
Investasi 

1991 8.751,0 3.619,5 12.370,5 

1992 10.640,1 5.083,9 15.724,0 

1993 8.144,2 8.294,5 16.438,7 

1994 10.002,7 12.766,4 22.769,1 

1995 28.666,3 413.535,5 442.201,8 

1996 28.208,8 386.498,4 414.707,2 

1997 1.540,1 18.690,8 20.230,9 

1998 1.986,4 14.889,0 16.875,4 

1999 15.484,0 16.562,9 32.046,9 

2000 15.420,0 21.407,3 36.827,3 

2001 15.055,9 10.006,2 25.062,1 

2002 9.789,1 12.538,0 22.327,1 

2003 13.207,2 12.247,0 25.454,2 

2004 10.279,8 15.414,3 25.694,1 

2005 8.916,9 30.724,5 39.641,4 

2006 5.977,0 20.788,4 26.765,4 

2007 10.341,4 34.878,7 45.220,1 

2008 14.871,4 20.363,4 35.234,8 

2009 10.815,2 37.799,8 48.615,0 

2010 16.214,8 60.626,3 76.841,1 

2011 19.474,5 76.000,7 95.475,2 

2012 24.564,7 92.182,0 116.746,7 
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2013 28.617,5 128.150,6 156.768,1 

2014 28.529,6 156.126,3 184.655,9 

2015 29.275,9 179.465,9 208.741,8 

2016 28.964,1 216.230,8 245.194,9 

Tahun 
Investasi (PMA) (Juta US 

Dolar) 

Investasi (PMDN) (Juta 

US Dolar) 
Investasi 

2017 32.239,8 262.350,5 294.590,3 

2018 29.307,9 328.604,9 357.912,8 

2019 2.280,0 18.611,0 20.891,0 

2020 9.998,9 11.548,2 21.547,1 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia 1991-2020 

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa investasi dari pihak luar 

negeri (Penanaman Modal Asing/PMA) dan PMDN di Indonesia Tahun 1991-

2020 menunjukkan kondisi yang fluktuatif. Investasi di Indonesia dari pihak 

luar negeri tertinggi terjadi pada tahun 1995 yakni sebesar 442.201,8 juta US 

dollar.  

Investasi adalah langkah awal kegiatan produksi dan menjadi faktor 

untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, investasi pada 

hakekatnya juga merupakan langkah awal kegiatan pembangunan ekonomi. 

Dinamika penanaman modal mempengaruhi tinggi rendahnya pertumbuhan 

ekonomi, mencerminkan tinggi dan lesunya pembangunan. Isu mengenai 

investasi sering mendapat banyak tanggapan oleh para teoritisi dan praktisi 

pembangunan. Pandapat tentang pentingnya investasi dalam manunjang 

pembangunan negara-negara berkembang dimulai dengan ditemukannya model 

pertumbuhan setelah perang dunia ke II yaitu pada tahun 1950-an dan 1960-an 

oleh beberapa ahli pembangunan seperti Rostow dan Harrod-Domar. Menurut 

Rostow bahwa setiap upaya untuk tinggal landas mengharuskan adanya 

mobilitas tabungan dalam dan luar negeri dengan maksud untuk menciptakan 
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investasi yang cukup, untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi (Todaro, 

2004). 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia adalah inflasi. Inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-harga 

secara umum dan terus menerus (continue) berkaitan dengan mekanisme pasar 

yang disebabkan beberapa faktor antara lain, konsumsi masyarakat yang 

meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi bahkan 

spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran distribusi 

barang (Nopirin, 2000). Inflasi merupakan indikator untuk melihat tingkat 

perubahan, dan dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara 

terus menerus. Inflasi merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh Negara 

di dunia, termasuk negara maju sekalipun. 

Inflasi merupakan persoalan serius yang mempengaruhi perekonomian 

di negara indonesia. Meningkatnya harga secara umum dan terus-terus 

berdampak pada pemutusan hubungan kerja (PHK) sehingga menjadi penyebab 

bertambahnya angka pengangguran. Hal demikian menjadi menakutkan dan 

tidak dapat dihindari jika pemerintah berusaha mengurangi inflasi dan berusaha 

menekan harga. Karena inflasi berdampak pada perekonomian Indonesia, maka 

Pemerintah perlu membuat kebijakan untuk dapat mengatasi inflasi dan juga 

meminimalisir dan juga menghindari sebab terjadinya inflasi. 

Fakta bahwa inflasi pada dasawarsa 1960-an pernah mencapai lebih dari 

635% merupakan pengalaman pahit bagi pemerintah maupun seluruh 

masyarakat Indonesia. Sejak saat itu, pemerintah berusaha untuk 
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mengendalikan laju inflasi (dan variabel-variabel ekonomi makro lainnya) 

melalui strategi pembangunan jangka panjang terarah dan terencana yang 

dimulai tahun 1969. Hasilnya pada tahun 1969-1971 inflasi berada pada level 

di bawah 10%. Kemudian tahun 1972 sampai dengan 1980-an laju inflasi rata-

rata berada pada level dua digit, dan pada tahun 1984 sampai 1996 laju inflasi 

dapat dikendalikan pada level satu digit. Sayangnya, krisis moneter pada 

pertengahan 1997 membuat laju inflasi kembali melejit sehingga tahun 1998 

inflasi mencapai 77,63%. Berikut disajikan data inflasi di Indonesia dari tahun 

1991-2020: 

Tabel 1.3. Data Inflasi di Indonesia Tahun 1991-2020 

No Tahun Inflasi (%) 

1 1991 5,66 

2 1992 3,27 

3 1993 6,03 

4 1994 5,40 

5 1995 5,14 

6 1996 4,10 

7 1997 6,42 

8 1998 77,02 

9 1999 3,31 

10 2000 10,56 

11 2001 11,97 

12 2002 9,47 

13 2003 5,92 

14 2004 6,35 

15 2005 15,59 

16 2006 6,57 

17 2007 6,49 

18 2008 10,04 

19 2009 3,30 

20 2010 6,04 

21 2011 4,29 

22 2012 4,18 

23 2013 7,11 
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24 2014 7,47 

25 2015 3,65 

26 2016 3,12 

27 2017 3,57 

28 2018 3,24 

29 2019 3,07 

30 2020 1,68 

Sumber: Bank Indonesia Tahun 1991-2020 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa inflasi tertinggi di Indonesia 

selama tahun 1991-2020 terjadi pada tahun 1998 sebesar 77,02% dan inflasi 

terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 1,68%. Berdasarkan data inflasi 

tersebut dapat dilihat bahwa tingginya tingkat inflasi dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tidak mengherankan jika karakter 

hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak pernah berhenti 

diperdebatkan. Seperti yang ditulis oleh BI (2009), pentingnya pengendalian 

inflasi didasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi tinggi dan tidak stabil 

memberikan dampak negatif kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat. 

Pertama, inflasi yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil masyarakat 

akan terus turun sehingga standar hidup dari masyarakat juga turun. Kedua, 

inflasi yang tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi masyarakat 

dalam mengambil keputusan melakukan konsumsi, investasi dan produksi, 

yang pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Ketiga, tingkat 

inflasi domestik yang lebih tinggi dibanding dengan tingkat inflasi di negara 

tetangga menjadikan tingkat bunga domestik riil menjadi tidak kompetitif 

sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

adalah tenaga kerja. Tenaga kerja juga merupakan suatu faktor yang 
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mempengaruhi output suatu daerah. Angkatan kerja yang besar akan terbentuk 

dari jumlah penduduk yang besar. Namun pertumbuhan penduduk 

dikhawatirkan akan menimbulkan efek yang buruk terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Todaro (2004) menyebutkan bahwa pertumbuhan penduduk yang 

cepat mendorong timbulnya masalah keterbelakangan dan membuat prospek 

pembangunan menjadi semakin jauh. Selanjutnya dikatakan bahwa masalah 

kependudukan yang timbul bukan karena banyaknya jumlah anggota keluarga, 

melainkan karena mereka terkonsentrasi pada daerah perkotaan saja sebagai 

akibat dari cepatnya laju migrasi dari desa ke kota.  

Berikut disajikan data tenaga kerja di Indonesia tahun 1991-2020: 

Tabel 1.4. Data Tenaga Kerja di Indonesia Tahun 1991-2020 

No Tahun Tenaga Kerja (Jiwa) 

1 1991 73.911.624,0 

2 1992 75.891.561,0 

3 1993 76.718.265,0 

4 1994 79.687.230,0 

5 1995 80.110.060,0 

6 1996 83.552.361,0 

7 1997 85.047.007,0 

8 1998 87.292.541,0 

9 1999 88.816.859,0 

10 2000 89.837.730,0 

11 2001 90.807.417,0 

12 2002 91.647.166,0 

13 2003 92.810.791,0 

14 2004 93.722.036,0 

15 2005 94.453.252,5 

16 2006 95.317.018,5 

17 2007 98.756.679,0 

18 2008 102.301.303,5 

19 2009 104.678.053,5 

20 2010 107.806.669,5 
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21 2011 109.731.094,0 

22 2012 113.283.425,0 

23 2013 114.345.342,0 

24 2014 116.398.974,0 

25 2015 117.833.010,0 

26 2016 119.529.835,0 

27 2017 122.780.636,0 

No Tahun Tenaga Kerja (Jiwa) 

28 2018 127.880.863,5 

29 2019 130.223.931,5 

30 2020 130.873.525,0 

Sumber: BPS Tahun 1991-2020  

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah tenaga kerja di 

Indonesia paling banyak tahun 2020 sebesar 130.873.525,0 jiwa dan paling 

sedikit pada tahun 1991 sebesar 73.911.624,0. Peningkatan tenaga kerja yang 

diimbangi dengan peningkatan output yang dihasilkan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut (Barimbing & Karmini, 2015). Hal ini 

dapat terjadi apabila pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami 

peningkatan maka akan terjadi peningkatan kesempatan kerja, kesejahteraan, 

produktivitas dan distribusi pendapatan. Hasil yang dicapai dalam 

pembangunan juga akan lebih cepat dirasakan untuk daerah sendiri sehingga 

dapat merangsang kesadaran masyarakat membangun wilayah lokal masing-

masing (Pardede & Sukmawati, 2015).  

Penelitian tentang pertumbuhan ekonomi pernah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Sari, dkk., (2016) tentang “Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja 

dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia” 

membuktikan bahwa investasi, tenaga kerja dan pengeluaran pemerintah secara 

parsial dan simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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Duko (2018) juga berhasil membuktikan bahwa tenaga kerja, investasi, dan 

tingkat inflasi secara parsial mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel 

pertumbuhan ekonomi. Pribadi, Komariyah, Widjajanti (2015) juga berhasil 

membuktikan bahwa investasi, tenaga kerja, inflasi, dan pengeluaran 

pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Gresik. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Jarniati (2015) yang menunjukkan laju inflasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap pengangguran di Indonesia.  

 Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan pengaruh investasi, 

inflasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi bagi suatu negara 

sehingga menginspirasi penulis untuk turut melakukan penelitian tentang topik 

ini.  

 

B. Rumusan Masalah  

Dari kondisi yang telah dijelaskan pada latar belakang, dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan yang akan diteliti antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 1991-2020? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

tahun 1991-2020?  

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia tahun 1991-2020?  
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4. Bagaimana pengaruh investasi, inflasi, dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1991-2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji beberapa hal: 

1. Pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 

1991-2020. 

2. Pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1991-

2020. 

3. Pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 

1991-2020. 

4. Pengaruh investasi, inflasi, dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia tahun 1991-2020. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dalam penelitian ini yang dicapai antara lain adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi mahasiswa, sebagai acuan dan dapat memahami permasalahan 

pertumbuhan ekonomi secara benar, sehingga dapat mengatasi 

permasalahan perekonomian yang ada di Indonesia. 
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b. Bagi masyarakat, untuk menambah pengetahuan agar dapat memahami 

hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengan investasi asing, inflasi, 

dan jumlah tenaga kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pengambilan kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi dalam memahami pengaruh investasi, inflasi, dan 

jumlah tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Penulis menguraikan secara ringkas isi masing-masing bab dalam 

penelitian ini untuk memperoleh gambaran secara jelas bagian-bagian yang 

akan dibahas dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Teori 

Bab ini berisi uraian tentang tinjauan teori yang menjadi dasar penelitian 

yang dilakukan, tinjauan penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan 

hipotesis penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi uraian mengenai rancangan penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, variabel yang digunakan dalam penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, prosedur pengambilan data, dan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi uraian tentang hasil dari analisis data berdasarkan data-data 

penelitian yang telah diperoleh dan dikumpulkan, beserta dengan 

pembahasannya. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian, dan saran-saran yang mungkin dapat digunakan 

dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi.  

2. Inflasi berpengaruh negative dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

3. Tenaga berpengaruh negative dan signifikan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

4. Terdapat pengaruh simultan investasi, inflasi, dan tenaga kerja terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang 

maksimal, namun pada kenyataannya dalam penelitian ini masih terdapat 

kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian 

ini terletak pada penggunaan variabel independen yang dipakai hanya terbatas 

tiga variabel yang meliputi: investasi, inflasi, dan tenaga kerja. Hasil tersebut 

kurang bisa mewakili pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Terdapat masih banyak kemungkinan variabel faktor lain yang 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, namun tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini, seperti: pengeluaran pemerintah dan pengangguran. 
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C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa investasi memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi, dengan demikian pemerintah harus lebih giat dalam menjaring PMA 

untuk berinvestasi di Indonesia, agar di masa mendatang PMA dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Pemerintah harus membuat kebijakan inflasi yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat di Indonesia, agar apabila terjadi inflasi masyarakat tidak terbebani 

oleh kenaikan harga. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Pemerintah sebaiknya lebih fokus pada penciptaan 

lapangan kerja yang dapat menyerap Angkatan kerja, sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan penelitian yang  sama disarankan 

untuk menambahkan variabel yang belum dimasukkan dalam penelitian ini, 

seperti: pengeluaran pemerintah dan pengangguran. 
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